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Abstract: Antibacterial Test of Pandan Wangi (Pandanus ammaryllifolius 

Roxb.) Leaves on The Hamble Zone of Pseudomonas aeruginosa. The 

antibacterial test of the starch essence of fragrant pandan leaves (Pandanus 

amarillyfolius Roxb.) aims to determine the inhibition zone of Pseudomonas 

aeruginosa. This research uses a laboratory experimental method with a 

quantitative research type and a Post Test Only Control Group Design. Pure 

research data collection techniques measure the inhibition zone formed with a 

caliper and by direct observation. Based on the research that has been carried out, 

the optimal results were obtained for K4 80 g of 12.62 mm in the strong category 

and the lowest results were for K1 50 g of 7.64 mm in the medium category, and 

the positive control using Ciprofloxacin obtained results of 23.5 mm in the category 

very strong. The higher the dose of fragrant pandan leaf essence used, the greater 

the inhibition zone that will be formed.  

Keywords: Dosage, Fragrant Pandan Leaves, Inhibition Zone, Pseudomonas 

aeruginosa 

 

Abstrak: Uji Antibakteri Sari Pati Daun Pandan Wangi (Pandanus 

ammaryllifolius Roxb.) Terhadap Zona Hambat Pseudomonas aeruginosa. 

Uji antibakteri sari pati daun pandan wangi (Pandanus amarillyfolius Roxb.) ini 

bertujuan untuk mengetahui zona hambat Pseudomonas aeruginosa. Penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan jenis penelitian kuantitatif 

dan rancangan Post Test Only Control Group Design. Teknik pengumpulan data 

penelitian murni menggunakan cara mengukur zona hambat yang terbentuk 

dengan jangka sorong dan dengan cara pengamatan langsung. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil optimal pada K4 80 g sebesar 

12,62 mm dengan kategori kuat dan hasil terendah pada K1 50 g sebesar 7,64 mm 

dengan  kategori sedang, serta kontrol positif menggunakan Ciprofloxacin 

didapatkan hasil sebesar 23,5 mm dengan kategori sangat kuat. Semakin tinggi 

dosis sari pati daun pandan wangi yang digunakan, maka semakin besar zona 

hambat yang akan terbentuk. 

Kata Kunci : Dosis, Daun Pandan Wangi, Zona Hambat , Pseudomonas aeruginosa 

 

PENDAHULUAN

Penyakit infeksi merupakan salah 

satu permasalahan yang banyak terjadi 

di dunia terutama Indonesia yang 

kawasan beriklim tropis yang dapat 

menyebabkan berbagai penyakit dan 

kematian, udara yang berdebu, 

temperatur yang hangat dan lembab 

serta keadaan yang buruk menjadi 

faktor yang mendukung mikroba untuk 

dapat tumbuh subur, salah satu contoh 

infeksi yang dominan terjadi di 

masyarakat adalah infeksi akibat 

keadaan kulit yang abnormal (Aziz, 

2015:31). Infeksi yaitu keadaan 

masuknya mikroorganisme kedalam 

tubuh, kemudian berkembangbiak dan 

menimbulkan penyakit. Banyak 

mikroorganisme yang hidup dalam 

tubuh, umumnya tidak berbahaya tetapi 

dalam kondisi tertentu beberapa 

mikroorganisme dapat menyebabkan 

penyakit infeksi (Joegijantoro, 2019:3). 
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Berdasarkan data profil 

Kesehatan Republik Indonesia tahun 

2015 menunjukkan bahwa penyakit 

infeksi kulit menjadi peringkat ke 3 dari 

10  penyakit terbanyak pada pasien 

rawat jalan di rumah sakit se-Indonesia 

berdasarkan jumlah kunjungan 

sebanyak 192.414 kunjungan dan 

122.076 diantaranya merupakan kasus 

baru sedangkan kasus lama sebanyak 

70.338 kunjungan (Kemenkes RI, 

2015:143). Menurut data Kesehatan 

Kota Palembang pada laporan bulan 

September tahun 2013, penyakit infeksi 

kulit pada penderita usia 15-70 tahun 

berjumlah 3.847 kasus (Dinkes 

Palembang, 2013:9). Salah satu 

penyebab terjadinya infeksi kulit adalah 

bakteri Pseudomonas aeruginosa 

(Fauziah, R. 2021:2). 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

salah satu jenis bakteri gram negatif 

yang dapat tinggal dalam tubuh 

manusia yang bersifat patogen yang 

bisa menimbulkan infeksi apabila fungsi 

pertahanan tubuh dalam keadaan tidak 

normal misalnya saat membran mukosa 

dan kulit “Robek” karena kerusakan 

jaringan langsung (Devi dan Mulyani, 

2017:31). Bakteri ini sering menjadi 

penyebab infeksi luka pada kulit, baik 

luka sayatan maupun luka lecet. 

Pseudomonas aeruginosa ini biasa hidup 

di lingkungan tempat basah dan lembab 

seperti di  alat-alat kedokteran rumah 

sakit, kamar mandi, dan kulit manusia. 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa dapat 

menyebabkan infeksi pada luka  dan 

luka bakar dengan nanah hijau kebiruan 

yang disebabkan pigmen piosianin  

(Mayasari,2015:31). Dalam  

pencegahan penyakit infeksi yang sering 

disebabkan oleh mikroba termasuk 

bakteri ataupun jamur dapat diatasi 

dengan obat tradisional. 

Pemberian obat-obatan 

tradisional merupakan pengobatan 

secara alami. Obat tradisional banyak 

digunakan oleh masyarakat karena 

khasiatnya dapat dirasakan, meskipun 

dalam jenjang waktu yang cukup lama 

namun memiliki efek samping yang 

lebih kecil (Handayani & Natasia, 

2018:55). Salah satu tumbuhan herbal 

yang memiliki efek antibakteri yaitu 

daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) (Ambarwati, 

2016:3-4). 

Tanaman daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

merupakan  salah satu bahan alam yang 

dapat dijadikan sebagai agen 

antibakteri, biasanya daun ini digunakan 

untuk memberikan warna hijau serta 

aroma untuk makanan. Secara khusus 

daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) memiliki aktifitas 

farmakologi, diantaranya sebagai anti 

bakteri, antidiabetik, anti kanker, dan 

anti oksidan (Dewanti dan Sofian, 

2017:186-187). Pada penelitian yang 

telah dilakukan oleh Aisyah (2015), 

diketahui tanaman daun pandan wangi 

mengandung senyawa alkaloid, saponin, 

flavonoid, tanin dan folipenol. 

Berdasarkan hasil uji 

pendahuluan yang telah dilakukan pada 

bulan November  2023 di laboratorium 

pendidikan biologi Universitas PGRI 

Silampari Lubuklinggau didapatkan hasil 

bahwa saripati daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) dengan 

dosis 15 g, 30 g, 45 g, dan 60 g dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

terlihat dengan adanya zona bening 

yang menandakan bahwa ada sifat 

antibakteri. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen laboratorium 

dengan jenis penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Post Control Only Group Design, 

Bakteri yang diuji dalam percobaan ini 

adalah Pseudomonas aeruginosa, 

perlakuan dengan memberikan sari pati 

daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.) menggunakan 

dosis  50 g, 60 g, 70 g, 80 g dan 

Ciprofloxacin sebagai kontrol positif. 

Parameter yang di ukur adalah zona 

hambat antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa secara 

mikrobiologi dengan metode kertas 

cakram, kemudian zona hambat diukur 

dengan jangka sorong ketelitian 0,01 

mm (modifikasi dari Sapara, dkk 

2016:23). Penelitian ini dilakukan di 
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Laboratorium Biologi Universitas PGRI 

Silampari pada bulan November  2023. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini dengan melakukan 

pengamatan dan pengukuran pada 

diameter zona hambat yang terbentuk 

dalam satuan mm menggunakan jangka 

sorong. Zona bening yang terbentuk di 

sekitar kertas cakram merupakan 

petunjuk kepekaan bakteri terhadap 

bahan uji yang dinyatakan dengan 

adanya zona hambat. Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data kuantitatif yang 

datanya diperoleh melalui pengukuran 

zona hambat disekitar kertas cakram. 

Data yang diperoleh akan ditabulasi dan 

dianalisis secara deskriptif (Lingga, dkk. 

2016:1). 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari : kawat ose, 

cawan petri, Bunsen, blender, hot plate, 

gelas ukur, pipet tetes, gelas kimia, 

Erlenmeyer, magnetic stirrer, spatula, 

batang pengaduk, timbangan elektrik, 

botol semprot, aluminium foil, ember 

aluminium, pematik api, oven listrik, 

perforator, nampan dan jangka sorong. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari : Daun Pandan Wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.), bakteri 

Pseudomonas aeruginosa, Ciprofloxacin 

500 Mg, aquades, alkohol 70% untuk 

sterilisasi alat dan bahan, tisu, Nutrient 

Agar (Na), spritus, kain kasa, kertas 

label, sarung tangan, masker untuk 

menutupi mulut agar media tidak 

terkontaminasi, dan kertas cakram 

(paper disc) dengan diameter 5,5 mm.  

Pada penelitian ini hal yang 

pertama dilakukan adalah mensterilisasi 

semua alat dan bahan yang akan 

digunakan untuk meminimilisir 

terjadinya kontaminasi mikroba yang 

tidakdiinginkan. Sterilisasi 

menggunakan 2 cara yang pertama 

dengan perebusan menggunakan hot 

plate dan yang kedua dengan 

menggunakan oven serta bunsen 

(Hidayat, dkk., 2013:16). 

Pembuatan NA dalam penelitian 

ini dimodifikasi dari penelitian (Winato, 

dkk., 2019:54) yaitu dengan 

Menyiapkan NA sebanyak 2 gram 

dengan menggunakan timbangan 

elektrik yang beralaskan aluminium foil 

yang telah disterilkan dengan alkohol 

70% dan pemanasan dengan api 

bunsen, Kemudian memanaskan hot 

plate dan menuangkan aquades 

sebanyak 50 ml ke dalam erlenmeyer 

diatas hot plate, Setelah mendidihkan 

aquades masukkan NA, kemudian 

mengatur suhu hot plate dan masukkan 

magnetic stirer hingga 120ºC, tunggu 

sampai homogen (tercampur secara 

merata antara aquades dan NA) dan 

terlarut secara sempurna (tidak terlalu 

kental), lalu Menurunkan suhu hingga 

0ºC dan mematikan magnetic stirer. 

Dinginkan Na selama 15 menit 

kemudian masukan Na ke dalam oven 

dengan suhu 50ºC selama 7 menit. 

Mengeluarkan Na dari oven kemudian 

tunggu Na hingga tidak terlalu dingin. 

Kemudian Menuangkan Na ke dalam 

cawan petri yang sudah di sterilkan 

dengan ketebalan 1-2 cm, lalu menutup 

cawan petri menggunakan tissue steril 

hingga rapat dan tunggu media hingga 

memadat. 

Pembuatan sari pati daun 

pandan wangi dalam penelitian ini 

memodifikasi dari Juariah, dkk.,  

(2022:91) yaitu: Menyiapkan daun 

pandan wangi yang sudah tua dan tidak 

terkontaminasi hama atau penyakit, 

kemudian daun pandan wangi dicuci 

dengan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel 

pada daun, kemudian Potong kecil-kecil 

daun pandan wangi sekitar 3-5 cm, lalu 

dikeringkan dengan cara di angin-

anginkan. Setelah kering daun pandan 

wangi di blender hingga halus, Buat sari 

pati daun pandan wangi dengan dosis 

50 g, 60 g, 70 g dan 80 g dan disetiap 

dosis ditambahkan 10 mL aquades 

sambil di homogenkan. Hasil homogen 

disaring dengan kain kasa hingga 

mendapatkan sari pati daun pandan 

wangi, Kontrol positif menggunakan 

satu tablet Ciprofloxacin yang dilarutkan 

dengan 10 mL aquades. 

Melakukan uji aktivitas 

antibakteri menggunakan teknik 

penggoresan pada cawan petri yang 

berisi NA yang sudah disterilkan dan 

tidak tercemar oleh bakteri ataupun 

jamur, Memanaskan bibir cawan petri 
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dengan bunsen selama 30 detik dan 

ketika memanaskan cawan petri 

dilakukan dengan cara memutar cawan 

petri. Mengambil biakan Pseudomonas 

aeruginosa dengan kawat ose yang 

sudah di sterilkan, Selanjutnya 

goreskan diatas NA secara merata 

dengan bentuk zig-zag tanpa terputus, 

Memasukkan kertas cakram yang sudah 

dibentuk menggunakan perforator 

dengan diameter 5,5 mm sebanyak 1 

buah untuk masing- masing cawan petri 

dengan dosis sari pati daun pandan 

wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

yang berbeda-beda, Meletakkan 1 

kertas cakram kontrol positif dalam 

cawan petri yang sudah dilakukan 

penggoresan, Menginkubasi 1x24 jam 

didalam oven yang dingin, yang telah 

disemprotkan alkohol 70%, Mengukur 

zona bening yang terbentuk disekitar 

kertas cakram menggunakan jangka 

sorong dengan ketelitian 0,01 mm 

(Noviyanti, dkk., 2014:32-33)..  

 

HASIL 

     Penelitian ini menggunakan 

bakteri Pseudomonas aeruginosa 

penyebab penyakit infeksi kulit. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

sari pati daun pandan wangi (Pandanus 

amaryllifolius Roxb.)  memiliki zona 

hambat terhadap bakteri Pseudomonas 

aeruginosa, hal ini dapat dilihat melalui 

terbentuknya zona bening. Hasil uji 

antibakteri sari pati daun pandan wangi 

terhadap zona hambat Pseudomonas 

aeruginosa dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Antibakteri Sari Pati Daun Pandan Wangi (Pandanus    

amaryllifolius Roxb.) Terhadap Zona Hambat Bakteri Pseudomonas 

aeruginosa 

Perlakuan Pengulangan (Mm) 𝑿̅ ± SD Respon 

zona 

hambat P1 P2 P3 P4 P5 

K+ 

Ciprofloxacin 

23,1 18,5 26,1 28 21,8 23,5 ± 3,71 Sangat 

Kuat 

K1 : 50 g 5,7 8,6 8,1 7,6 8,2 7,64  ± 1,14 Sedang 

K2 : 60 g 6,5 9,5 9,1 8,6 11,4 9,02  ± 1,76 Sedang 

K3 : 70 g 7,5 10,8 12,1 12 12,7 11,02 ± 2,08 Kuat 

K4 : 80 g 7,7 12,3 13,7 14 15,4 12,62 ± 2,96 Kuat 
    (Sumber : Modifikasi Natasia, 2021:34) 

 

Keterangan:       

P  : Pengulangan   

𝜒̅  : Rata-Rata 

SD : Standar Deviasi 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 Perhitungan 

standar deviasi sari pati daun pandan 

wangi dengan perlakuan K1, K2, K3 dan 

K4 memiliki antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa. Sesuai 

dengan Pernyataan (Hidayat, dkk., 

2013) bahwa standar deviasi 

merupakan nilai yang dimanfaatkan 

untuk menentukan sebaran data, serta 

seberapa dekat data dengan rata-rata 

nilai atau mean. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan K+ 

memiliki zona hambat yang lebih luas 

sebesar 23,5 mm dengan kategori 

sangat kuat, untuk perlakuan K4 yang 

menggunakan daun pandan wangi 

menunjukkan hasil zona hambat paling 

optimal sebesar 12,62 mm dengan 

kategori Kuat, dan yang terendah pada 

perlakuan K1 menunjukkan zona 

hambat 7,64 mm dengan kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi dosis yang diberikan 

pada daun pandan wangi maka semakin 

Kriteria Respon Zona Hambat 
Sangat Kuat : > 20 mm 

Kuat  :10-20 mm 
Sedang  : 5-10 mm 
Lemah  : < 5 mm 
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besar zona hambat yang terbentuk, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa daun 

pandan wangi memiliki senyawa yang 

dapat menghambat bakteri. Data 

perhitungan hasil uji antibakteri sari pati 

daun pandan wangi disajikan dalam 

bentuk diagram tabung untuk melihat 

tingkatan perbandingan zona hambat 

yang terbentuk, hasil dapat dapat dilihat 

pada (gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diameter rata-rata zona hambat yang terbentuk 

 

Berdasarkan gambar 1 

Menunjukkan bahwa masing-masing 

perlakuan memiliki zona hambat yang 

berbeda-beda, dimana semakin 

tingginya perlakuan yang diberikan 

maka semakin tinggi pula zona hambat 

yang terbentuk. Hal ini menunjukkan 

bahwa daun pandan wangi memiliki 

aktivitas daya antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, Tetapi 

penggunaan antibiotik Ciprofloxacin 

lebih tinggi karena ciprofloxacin 

merupakan antibiotik yang memiliki 

potensi yang lebih baik terhadap 

Pseudomonas aeruginosa, Sehingga 

dapat dilihat diameter zona hambat 

yang terbentuk terjadi perbedaan yang 

signifikan antara perlakuan daun 

pandan wangi dengan perlakuan kontol 

positif 

 

PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini mengenai daya 

antibakteri sari pati daun pandan wangi 

(Pandanus amaryllifolius Roxb.) 

terhadap zona hambat Pseudomonas 

aeruginosa didapatkan hasil bahwa sari 

pati daun pandan wangi mempunyai 

daya antibakteri yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri, 

dibuktikan dengan terbentuknya zona 

bening disekitar kertas cakram pada 

media biakan yang sudah diberi 

perlakuan.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan perlakuan K4 yang paling 

optimal dengan zona hambat sebesar 

12,62 dengan kategori kuat, tetapi 

perlakuan K+ dengan menggunakan 

antibiotik Ciprofloxacin memiliki zona 

hambat yang lebih tinggi sebesar 23,5 

mm dibandingkan dengan perlakuan K1, 

K2, K3 dan k4 yang menggunakan 

bahan alami yaitu daun pandan wangi, 

sesuai dengan pendapat (Adelia dan 

andre, 2022:74) bahwa Ciprofloxacin 

merupakan antibiotik sintetis golongan 

quinolon yang memiliki potensi lebih 

baik dalam menghambat bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dengan cara 

mengganggu kerja enzim DNA gryse 

dalam proses replikasi dan transkripsi 

pada bakteri. Dapat dinyatakan bahwa 

semakin tinggi perlakuan maka semakin 

besar zona hambat yang terbentuk. Hal 

ini didukung oleh Hidayat, dkk., 

(2013:13-23) bahwa dosis dalam 

perlakuan merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi besar kecilnya 

kemampuan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri.  

 Antibiotik sintetis dapat 

menghambat mekanisme kinerja bakteri 

tetapi bahan alami juga memiliki 

kemampuan untuk menghambat bakteri 

dengan senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung di dalam daun pandan 

wangi. Hal ini sesuai dengan penelitian 
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yang telah dilakukan oleh Rahmasiahi, 

dkk (2023:33) bahwa hasil uji skrining 

fitokimia dari daun pandan wangi 

mengandung metabolit sekunder seperti 

senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, 

tanin dan folipenol. Dilanjutkan oleh 

(Dewanti dan Sofian, 2017:186-187) 

yang mengemukakan bahwa daun 

pandan wangi memiliki beberapa 

aktivitas farmakologi diantaranya 

sebagai antibakteri, antidiabetik, 

antikanker dan antioksidan. 

 Senyawa yang terkandung didalam 

daun pandan wangi dapat menyebabkan 

kematian pada bakteri, seperti senyawa 

alkaloid sebagai antibakteri dengan cara 

merusak dinding sel pada bakteri. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Utami, 

dkk., (2022:233) bahwa didalam 

senyawa alkaloid terkandung komponen 

kimia berupa antarakuinon, glikosida, 

dan resin yang mampu menembus 

dinding sel bakteri, sehingga terjadi 

gangguan pada proses metabolisme 

didalam sel bakteri yang mengakibatkan 

terganggunya pertumbuhan sel pada 

dosis tertentu akan berakibat terjadinya 

kematian pada bakteri. Dilanjutkan 

dengan pernyataan Ningsih dkk., 

(2016:108) bahwa alkoloid diketahui 

sebagai antibakteri dengan cara 

mengganggu komponen penyusun 

peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 

dinding sel bakteri tidak terbentuk 

secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel tersebut. 

 Senyawa flavonoid mengandung 

senyawa fenol yang mempunyai 

kemampuan untuk menghambat sel 

bakteri dengan cara merusak membran 

sel. Hal ini didukung oleh (Nuria, 

2009:24) bahwa senyawa flavonoid 

bersifat dapat merusak membran sel 

sehingga terjadi perubahan 

permeabilitas sel yang dapat 

mengakibatkan terhambatnya 

pertumbuhan sel atau matinya sel, 

Senyawa flavonoid ini juga dapat 

mengganggu pertumbuhan bakteri 

dengan cara melakukan denutrasi 

protein dan merusak membran sel 

bakteri. Dilanjutkan dengan Nomer, 

dkk., (2019:200-206) menyatakan 

bahwa senyawa flavonoid mempunyai 

sifat efektif dalam menghambat 

pertumbuhan virus, jamur dan bakteri 

 Selanjutnya mekanisme dari 

saponin dan tanin bekerja dengan cara 

merusak permukaan dinding sel dan 

merusak permeabilitas membran. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Madduluri, 

dkk., (2013:679-684) bahwa saponin 

berdifusi melalui membran luar sel yang 

sangat rentan kemudian mengikat 

membran sitoplasma sehingga 

mengganggu dan mengurangi 

kestabilan membran sel dan akan 

menyebabkan sitoplasma bocor dan 

menyebabkan kematian sel. Selanjutnya 

didukung oleh pernyataan dari 

Munawwarah, (2016:20-21) bahwa 

senyawa tanin merupakan senyawa 

organik yang aktif dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri dengan merusak 

dinding sel bakteri dan membentuk 

ikatan dengan protein fungsional sel 

bakteri, Tanin juga bersifat lipofilik 

sehingga mudah terikat pada dinding sel 

dan mengakibatkan kerusakan dinding 

sel. 

 Mekanisme kerja senyawa polifenol 

di dalam daun pandan wangi dapat 

menghambat bakteri dengan cara 

merusak dinding sel sehingga 

menyebabkan kematian pada bakteri. 

Hal ini didukung oleh pernyataan bahwa 

polifenol sebagai agen antibakteri yang 

berperan sebagai toksin dalam 

protoplasma yang dapat menyebabkan 

kerusakan pada sel bakteri, 

medenutrasi protein dan menginaktifkan 

enzim dan menyebabkan kebocoran sel,  

merusak dan menembus dinding sel 

sehingga menyebabkan terhambatnya 

sel hingga kematian pada bakteri. Pada 

masing-masing senyawa memiliki 

kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri Pseudomonas aeruginosa 

dengan cara yang berbeda-beda. Secara 

umum mekanisme pertumbuhan bakteri 

memiliki tujuan yang sama yaitu 

bekerja dengan merusak sistem 

permeabilitas dinding sel sehingga 

terbentuk zona bening disekitar kertas 

cakram. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil pengukuran 

diameter zona hambat sari pati daun 
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pandan wangi (Pandanus amaryllifolius 

Roxb.) terhadap zona hambat 

Pseudomonas aeruginosa, didapatkan 

zona hambat paling optimal pada 

perlakuan k4 sebesar 12,62 mm dengan 

kategori kuat. Sedangkan yang 

terendah pada perlakuan K1 sebesar 

7,64 mm dengan kategori sedang, dan 

pada perlakuan K+ yang menggunakan 

Ciprofloxacin didapatkan zona hambat 

sebesar 23,5 mm dengan kategori 

sangat kuat. Dapat dinyatakan semakin 

tinggi perlakuan sari pati daun pandan 

wangi yang digunakan, maka semakin 

besar zona hambat yang akan 

terbentuk. 
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